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ABSTRAK 

Sambal Joss merupakan UMKM yang melakukan penjualan sambal dimana dikelola secara perorangan 

serta masih menggunakan cara manual yaitu dengan pencatatan buku penjualan, dalam segi pemasaran 

Sambal Joss menggunakan re-seller yang menyebabkan kesulitan untuk mengelola laporan terlebih 

jika pesanan menumpuk. Masalah yang dihadapi mengakibatkan penurunan produktivitas kinerja 

Sambal Joss. Untuk itu, dibutuhkan sistem penjualan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan pesanan serta manajemen inventori. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem penjualan sambal yang efisien seperti mempermudah proses pengolahan data dan laporan 

penjualan serta informasi lengkap mengenai produk yang dijual guna meningkatkan kinerja 

operasional dan kepuasan pelanggan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

waterfall, yang meliputi tahap analisis, desain, implementasi, dan pengujian, dengan menggunakan 

tools UML. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan Sambal Joss yang 

dirancang mampu meningkatkan efisiensi proses penjualan dan manajemen inventori, mengurangi 

kesalahan data, serta mempercepat waktu respon terhadap permintaan pelanggan. Sistem ini 

mempermudah owner dalam mengelola laporan penjualan serta memudahkan user dalam mengorder 

produk. Dengan demikian, implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas dan kepuasan pelanggan, serta meningkatkan kinerja bisnis Sambal 

Joss secara keseluruhan. 

Kata kunci : Sistem, Sambal, Waterfall, Web, Penjualan Online 

 

ABSTRACT 

Sambal Joss is an MSME selling sambal, managed individually and still using manual methods such 

as sales record books. In terms of marketing, Sambal Joss uses resellers, making it difficult to manage 

reports, especially when orders pile up. These issues have led to a decline in Sambal Joss's 

productivity. Therefore, sales system is needed to enhance the effectiveness and efficiency of order 

management and inventory control. This research aims to design an efficient sales system that 

simplifies data processing, sales reporting, and provides comprehensive information about the 

products sold to improve operational performance and customer satisfaction. The system development 

method used is the waterfall method, which includes the stages of analysis, design, implementation, 

and testing, using UML tools. The results of this study show that the designed Sambal Joss sales 

information system can increase the efficiency of the sales process and inventory management, reduce 

data errors, and speed up response times to customer requests. This system facilitates the owner in 

managing sales reports and makes it easier for users to order products. Thus, the implementation of 

this system is expected to significantly contribute to increased productivity and customer satisfaction, 

as well as enhance the overall performance of Sambal Joss's business. 

Keywords: System, Sambal, Waterfall, Web, Online Sales 
 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini terus 

berkembang dengan pesat dalam setiap pengolahan 

data. Teknologi dapat dikatakan sebagai kebutuhan 

pokok pada saat ini [1], pesatnya perkembangan 

teknologi informasi pun berdampak pada perubahan 
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yang terjadi di sekitar kita. Perubahan pun mencakup 

pada aspek sosial, ekonomi, perdagangan, bisnis, 

budaya, pemerintahan, dan lain sebagainya. Dengan 

teknologi informasi ini tentu memudahkan kita dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehari-hari, seperti yang 

awalnya manual atau harus ekstra dalam kerja keras 

menjadi sangat mudah sehingga berkurangnya 

sumber daya yang dibutuhkan. Tentu teknologi 

informasi membuat pekerjaan menjadi lebih mudah 

dan efisien. Dalam kegiatan sehari-hari kita dapat 

melihat setiap manusia menggunakan teknologi 

komputer tak terkecuali dalam pekerjaan mereka di 

perusahaan [2]. 

Di era ini juga hampir semua orang 

menggunakan gadget atau device yang terhubung 

melalui internet. Tentu itu memudahkan orang-orang 

dari segala penjuru dunia lebih mudah untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. Dari 

situ kita tahu bahwa hampir semua orang memiliki 

akun sosial media untuk berinteraksi dan juga 

memiliki akun e-commerce. Terlebih jika 

penggunanya wanita ataupun remaja sudah pasti 

mereka memiliki akun sosial media dan e-commerce. 

Karena di era ini sudah dimudahkan dengan adanya 

aplikasi penjualan online atau e-commerce, maka 

banyak orang lebih memilih menggunakan e-

commerce dibandingkan datang ke toko langsung 

karena bisa melewati antrian saat membayar dikasir, 

serta e-commerce merupakan penggunaan internet 

serta computer dengan menggunakan web browser 

untuk dapat membeli produk dan juga menjual 

produk [3]. 

Aplikasi penjualan dapat dikatakan sebagai 

aktifitas pemasaran barang atau jasa melalui media 

internet yang memiliki sebuah teknik pemasaran 

berbasis web dan internet yang digunakan untuk 

mencapai sasaran dan mendukung konsep pemasaran 

yang modern sehingga perusahaan dapat memasarkan 

produk atau jasa secara cepat untuk dapat dikenal 

oleh masyarakat luas mengenai penjelasan produk 

atau jasa yang lebih terperinci yang dapat membantu 

pelanggan untuk mendapatkan informasi yang 

diinginkan [4] [5] [6]. Salah satu jenis usaha yang 

cukup berkembang adalah bisnis sambal kemasan [7].  

Sambal Joss merupakan UMKM yang dikelola 

oleh satu owner yang menjual berbagai macam 

sambal. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan untuk strategi pemasaran dan promosi 

Sambal Joss masih menggunakan media 

penyampaian informasi sederhana yaitu WhatsApp 

sehingga pemasaran produk serta layanan masih 

belum termaksimalkan. Dalam mengelola laporan 

data produk dan pelanggan pun Sambal Joss masih 

menggunakan cara manual yaitu dengan mancatat di 

buku penjualan, namun sayangnya dengan cara 

manual seperti itu akan memperlambat proses 

pengelolaan laporan penjualan. Disisi lain Sambal 

Joss pun banyak menerima re-seller yang akan 

menjual kembali produk yang sudah dibuat, tentu 

dalam hal ini jika pesanan banyak dan menumpuk, 

pengelolaan laporan data produk belum optimal. 

Solusi dari permasalahan diatas maka akan dilakukan 

pembuatan sistem penjualan sambal berbasis web 

yang bisa memaksimalkan kegiatan penjualan 

Sambal Joss. Sistem Penjualan berbasis Web dipilih 

karena memiliki kelebihan yaitu akses informasi 

lebih cepat dan luas, menghemat waktu, 

mempermudah transaksi pembayaran, dapat diakses 

dimana saja, dapat menyajikan nformasi produk yang 

dijual jauh lebih lengkap dan detail [8]. Pembangunan 

sistem ini bertujuan untuk menyebarkan informasi 

mengenai Sambal Joss dengan menyediakan layanan, 

fasilitas, dan menu yang memungkinkan pengguna 

untuk berkomunikasi secara otomatis dengan admin 

melalui situs web. Sistem ini juga dirancang untuk 

mempermudah pemilik dalam mengelola laporan 

penjualan, seperti produk terlaris, memeriksa stok 

produk, dan memantau pesanan yang masuk, serta 

memudahkan pengguna dalam melakukan 

pemesanan produk. Dengan demikian, peluang bisnis 

sambal kemasan dapat menjanjikan jika menerapkan 

strategi pemasaran yang tepat. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh 

informasi mengenai permasalahan pada Sambal Joss, 

digunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan studi literatur. 

1. Pendekatan pertama adalah observasi, yang 

merupakan hasil tinjauan eksklusif berdasarkan 

item yang diamati, seperti data transaksi atau 

laporan pada setiap akhir periode. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang berhubungan dengan penggunaan 

sistem informasi penjualan.   

2. Wawancara: Jenis penelitian ini melibatkan 

permintaan data dan informasi kepada pemiliknya 

sendiri, serta wawasan ilmiah tentang area 

manajemen bisnis yang saat ini tidak diketahui. 

3. Studi literatur: Studi ini didukung oleh sejumlah 

jurnal penelitian yang membahas masalah yang 

diangkat dalam penulisan penelitian [9]. 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall. 

Waterfall merupakan metodologi pengembangan 

sistem yang menyediakan pendekatan alur hidup 

perangkat lunak secara sekuensial atau terurut di 

mulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian dan 

tahap pendukung [10]. Dengan menggunakan metode 

waterfall akan memudahkan dalam menyelesaikan 

masalah secara bertahap dan bekerja secara linier 

untuk meminimalkan kesalahan [11]. Pengembangan 
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ini menggunakan metode Waterfall untuk membantu 

pemilik dalam meningkatkan pelayanan dan 

penjualan [12]. Tahapan  Metode  Waterfall   

Seluruh tim akan mulai menganalisis sistem 

penjualan dengan melakukan observasi dan 

wawancara terhadap owner Sambal Joss dan berlanjut 

kedalam tahap desain yaitu membuat desain di salah 

satu platform digital yaitu canva untuk dilakukan 

coding berdasarkan desain yang telah dibuat serta 

yang terakhir yaitu pengujian terhadap sistem dengan 

menggunakan metode blackbox. Pengujian blackbox 

adalah pengujian yang memverifikasi hasil eksekusi 

aplikasi berdasarkan masukan yang diberikan (data 

uji) untuk memastikan fungsional dari aplikasi sudah 

sesuai dengan persyaratan (requirements) [13]. 

Menurut  Pressman  dan  Maxim  (2015),  

pengembangan  metode waterfall dibagi menjadi lima 

tahapan[14]. 

 

 
Gambar 1. Analisis Metode Waterfall 

 

 Dalam penelitian ini, kami hanya sampai 

pada tahap pengujian dan tidak melanjutkan ke tahap 

terakhir, yaitu tahap pemeliharaan. Dengan demikian, 

proses yang kami lakukan hanya mencakup empat 

tahap saja. Berikut penjelasan mengenai 4 tahapan 

metode waterfall: 

1. Tahap Analisis 

Pada tahap analisis, diawali dengan 

requirement analysis atau analisis kebutuhan. Disini 

kami melakukan riset untuk kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional sistem yang akan dikembangkan 

dan juga menganalisis kebutuhan sistem untuk 

pembuatan sistem tersebut. Setelah itu, kami 

menganalisis kebutuhan user dalam menggunakan 

sistem tersebut. Riset yang dilakukan yaitu melalui 

survei, observasi, diskusi, hingga wawancara. 

2. Tahap Design  

Tahap kedua ini yaitu perancangan design. 

Perancangan design dibuat berdasarkan kebutuhan 

user. Untuk membuat proses bisnis, usecase diagram, 

activity diagram, class diagram kami menggunaakan 

tools UML dengan salah satu software yang menarik 

yaitu astah UML.  

3. Tahap Pengkodean 

Pada tahap coding, kode pemrograman ditulis 

selama tahap pengkodean untuk memenuhi 

persyaratan sistem yang telah dikembangkan, yang 

merupakan aplikasi dari tahap desain yang dilakukan 

sebelumnya.  Agar desain dapat dimengerti oleh 

mesin compiler, desain tersebut diimplementasikan 

ke dalam bahasa pemrograman tertentu [15]. Hal ini 

menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat digunakan. 

Penelitian ini juga membahas pembuatan program 

penjualan dengan memberikan contoh tampilan UID 

(User Interface Design) yang sesuai dengan desain 

yang telah dirancang. Tahapan ini bertujuan untuk 

menganalisis kegiatan di Sambal Joss serta 

merancang sistem yang akan diimplementasikan. 

Dengan demikian, pengguna dapat memberikan 

umpan balik untuk pengembangan sistem yang telah 

dibuat. 

4. Tahap Pengujian 

Pada tahap pengujian, sistem yang telah kami 

buat sebelumnya akan dilakukan uji kelayakan. 

Untuk menguji sistem tersebut, kami memilih 

pengujian blackbox untuk melakukannya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, kami melakukan analisis 

terhadap alur proses bisnis serta mengevaluasi hasil 

dari kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang 

diperlukan oleh sistem dan pengguna yang akan 

dikembangkan. Selain itu, kami juga menganalisis 

kebutuhan bisnis yang mendasari pembuatan sistem 

tersebut. 

 

Proses Bisnis Saat Ini 
Dalam operasionalnya, Sambal Joss masih 

mengelola laporan secara manual dengan pencatatan 

pada buku penjualan. Gambar 2 menunjukkan 

tampilan dari proses bisnis yang berjalan saat ini. 

 
Gambar 2. Probis Saat Ini 
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Proses Bisnis yang Diusulkan 
Berdasarkan evaluasi terhadap proses bisnis 

saat ini, sebuah sistem penjualan dapat dikembangkan 

untuk meningkatkan pengelolaan penjualan. Sistem 

ini akan membuat pengelolaan data menjadi lebih 

efisien dan efektif, seperti mempermudah owner 

mengelola laporan dan mempermudah user dalam 

mengorder pesanan. 
 

 

Gambar 3. Probis yang Diusulkan 

 

SRS (Software Requirement Specification) 
SRS berisi dokumen penjelasan tentang cara 

pengembangan dari sebuah software dan sebagai 

tolak ukur dan panduan untuk detail dari spesifikasi 

kebutuhan yang di perlukan dari software yang akan 

dibuat.  

 
Tabel 1. Fungional Sistem 

No Kode Deskripsi 

1 SKPL-FR1 User pelanggan dapat melakukan login 

2 SKPL-FR2 Sistem dapat menampilkan beranda 

3 SKPL-FR3 User pelanggan dapat melakukan 

pengisian data diri 

4 SKPL-FR4 User admin dapat mengelola data user 

5 SKPL-FR5 User pelanggan dapat melihat informasi 

produk dan penjual 

6 SKPL-FR6 User admin dapat mengellola data 

produk 

7 SKPL-FR7 User pelanggan dapat memilih menu 

8 SKPL-FR8 Sistem dapat menampilkan filter harga, 

bestseller, dan lainnya  

9 SKPL-FR9 User pelanggan dapat memilih menu  

10 SKPL-FR10 User pelanggan dapat memilih metode 

pembayaran  

11 SKPL-FR11 User admin mengelola data dan transaksi 

pesanan 

12 SKPL-FR12 User pelanggan dapat men-tracking 

pesanan 

13 SKPL-FR13 Sistem dapat memberikan notifikasi 

pesanan 

14 SKPL-FR14 Sistem dapat melakukan rating pada 

produk 

15 SKPL-FR15 User pelanggan dapat melihat riwayat 

order 

16 SKPL-FR16 User pelanggan dapat melakukan logout 

17 SKPL-FR17 User admin dapat melakukan logout 

 

Tabel 2. Non-Fungional Sistem 

No Kode Parameter Deskripsi 

1 SKPL-

NF1 

Availability Sistem dapat diakses setiap 

hari 

2 SKPL-

NF2 

Reliability Sistem handal dalam 

beroperasi 

3 SKPL-

NF3 

Portability Sistem dapat diakses 

menggunakan berbagai 

perangkat 

4 SKPL-

NF4 

Memory Kebutuhan media 

penyimpanan 

menggunakan server 

utama 

5 SKPL-

NF5 

Response time Sistem dapat merespon 

pengguna dalam waktu 

yang singkat 

6 SKPL-

NF6 

Communication Sistem dapat merespon 

dengan berbagai bahasa 

7 SKPL-

NF7 

Safety Sistem dapat memberikan 

keamanan data agar tidak 

mudah diakses  

8 SKPL-

NF8 

Ergonomis Sistem dapat memberikan 

kenyamanan terhadap 

pengguna seperti pada 
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desain yang memanjakan 

mata pengguna  

9 SKPL-

NF9 

Efficiency Sistem tersebut sudah 

cukup efisien karena dapat 

membantu kebutuhan 

pengguna melakukan 

tugas dengan tepat dan 

berdaya guna  

10 SKPL-

NF10 

Interoperability Sistem tersebut 

memberikan kemudahan 

pengguna antarmuka bagi 

pengguna  

 

B. Tahap Desain 

Setelah menganalisis kebutuhan bisnis dan 

pengguna, kami memasuki tahap desain. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, kami merancang desain yang 

sesuai dengan kebutuhan sistem dan pengguna. 

Berikut adalah hasil rancangan desain yang telah 

kami buat: 

 

Usecase Diagram 
Usecase diagram atau diagram usecase 

merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat [16]. Jadi, usecase 

diagram menggambarkan hubungan interaksi antara 

sistem dan actor serta dapat mendeskripsikan tipe 

interaksi antara si pengguna sistem dengan sistemnya. 

 

 
Gambar 4. Usecase Diagram 

 

Activity Diagram 

Activity diagram merupakan pemodelan yang 

dilakukan pada suatu system dan menggambarkan 

aktivitas system berjalan [17]. Activity diagram 

menjelaskan bagaimana alur setiap proses yang 

dilakukan pengguna dengan system penjualan secara 

spesifik atau lebih detail. Tindakan yang 

dikoordinasikan oleh model aktivitas dapat dimulai 

karena tindakan lain selesai dijalankan, karena objek 

dan data tersedia, atau karena beberapa kejadian di 

luar arus terjadi. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Login Website 

 

 

Gambar 6. Activity Diagram User Mengorder Pesanan 

 

Class Diagram 
Class diagram atau diagram kelas adalah salah 

satu jenis diagram struktur pada UML yang 

menggambarkan dengan jelas struktur serta 

deskripsi class, atribut, metode, dan hubungan dari 

setiap objek. 
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Gambar 7. Activity Diagram User Pemesanan Online 

 

Sequence Diagram 
Sequence diagram (diagram urutan) adalah 

suatu diagram yang memperlihatkan atau 

menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam 

sistem yang disusun pada sebuah urutan atau 

rangkaian waktu [18]. Interaksi antar objek tersebut 

termasuk pengguna, display yang berupa pesan atau 

message. 

 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Admin Mengelola Laporan 

 

 

Gambar 9. Sequence Diagram User Memesan Produk 

 

C. Tahap Pengkodean (Implementation) 

Setelah menyelesaikan tahap desain, tahap 

berikutnya adalah tahap pengkodean. Pada tahap ini, 

hasil desain diimplementasikan ke dalam kode 

pemrograman yang dapat dipahami dan dijalankan 

oleh mesin kompiler. Kode pemrograman ditulis 

untuk memenuhi persyaratan sistem yang telah 

ditentukan berdasarkan desain sebelumnya. 

Implementasi dalam bahasa pemrograman tertentu 

memungkinkan mesin kompiler memahami dan 

menjalankan desain tersebut, sehingga menghasilkan 

perangkat lunak yang sesuai dengan spesifikasi yang 

diinginkan. 

Pada gambar 10 berikut merupakan hasil dari 

tampilan login, dimana user harus memasukkan 

username dan password yang telah terdaftar dan 

admin memasukkan sesuai user admin dan password 

yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Login 

 

Tampilan dashboard ini menampilkan menu-

menu di mana pengguna dapat melihat informasi 

tentang produk maupun toko. Selain itu, terdapat ikon 

keranjang untuk memasukkan produk yang telah 

dipilih.  

 

 
Gambar 11. Tampilan Dashboard 

 

Tampilan keranjang menampilkan produk-

produk yang dimasukkan user ke keranjang beserta 

jumlah dan harganya sebelum melakukan checkout. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Keranjang 
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Halaman ini merupakan hasil dari tampilan 

detail checkout, dimana user sebelum melakukan 

checkout harus mengisi data diri dan memilih metode 

pembayaran sesuai yang diinginkan oleh user. 

 
Gambar 13. Tampilan Checkout 

 

Halaman berikut ini merupakan hasil dari 

tampilan laporan bagi admin untuk mengelola 

laporan pemasukan, pengeluaran, dan data 

pemesanan pelanggan sesuai periode yang 

diinginkan.  

 

 
Gambar 14. Tampilan Laporan 

 

D. Tahap Pengujian (Testing) 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan 

Blackbox Test. Blackbox Test Merupakan pengujian 

sistem yang dilakukan dengan mengamati 

kesinambungan antara masukan dan keluaran dengan 

meminta responden untuk memberikan penilaian. 

Responden yang melakukan tes uji sistem ini 

dilakukan oleh administrator yang bersangkutan [19]. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box Testing 
No

. 

Skenario 

Pengujian 

Test 

Case 

Hasil yang 

di 

Harapkan 

Hasil 

Pengu

jian 

Kesim

pulan 

1. Mengisi 

dengan 
kondisi 

benar, lalu 

klik button 
login 

Usernam

e 
(admin@

example.

com), 
password 

(passwor

d123) 

Sistem akan 

menerima 
akses login 

dan 

menampilk
an halaman 

admin 

Sesuai 

Harapa
n 

Valid 

2. Mengisi 

dengan 

kondisi 
salah satu 

benar dan 

salah 

Usernam

e 

(admin@
example.

com), 

password 

Sistem akan 

menolak 

akses login 
dan 

menampilk

an pesan 

Sesuai 

Harapa

n 

Valid 

satunya 

salah, lalu 

klik tombol 

login 

(passwor

d312) 

“woops! 

password 

dan email 

incorrect” 

3. Mengosong

kan semua 

isian data 
login, lalu 

meng-klik 

tombol 
login 

Usernam

e 

(kosong), 
Password 

(kosong) 

Sistem akan 

tetap 

menamamp
ilkan 

halaman 

login 

Se 

suai 

Harapa
n 

Valid 

4. Hanya 

mengisi 

data 
username 

dan 

mengosong
kan 

password, 

lalu meng-

klik tombol 

login 

Usernam

e 

(admin@
example.

com), 

password
(kosong) 

Sistem akan 

tetap 

menamamp
ilkan 

halaman 

login 

Sesuai 

Harapa

n 

Valid 

5. Membuka 
halaman 

menu dan 

melihat 
informasi 

dari produk 

Klik 
button 

menu 

pada 
header 

dashboar

d 

Sistem akan 
menampilk

an 

informasi 
produk 

Sesuai 
Harapa

n 

Valid 

6. Membuka 

halaman 

blog dan 
melihat 

informasi 

dari produk 

Klik 

button 

blog pada 
header 

dashboar

d 

Sistem akan 

menampilk

an 
informasi 

terbaru dari 

produk 

Sesuai 

Harapa

n 

Valid 

7. Membuka 
halaman 

about dan 

melihat 

informasi 

dari produk 

Klik 
button 

about 

pada 

header 

dashboar

d 

Sistem akan 
menampilk

an 

informasi 

toko 

Sesuai 
Harapa

n 

Valid 

8. Menambah 

menu pada 

keranjang 
pembelian 

Klik 

button 

shoping 
chart 

pada 

menu 

Sistem akan 

menambah 

menu di 
shoping 

chart pada 

header 
dashboard 

Sesuai 

Harapa

n 

Valid 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang sebelumnya telah 

disampaikan, dapat disimpulkan beberapa hal yang 

dapat mempengaruhi kinerja Sambal Joss yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem penjualan Sambal Joss 

dapat mengefiensikan waktu dalam pengelolaan 

laporan. 

2. Sistem yang dibangun dapat mempermudah user 

dalam melakukan pembelian produk pada menu 

katalog yang tersedia. 

3. Melalui penerapan sistem ini, user dapat 

mengetahui informasi detail terkait produk, 

terlebih untuk produk yang akan dibeli.  

 

mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com
mailto:admin@example.com


 

Vol. 12, No. 3, September 2024 VoteTEKNIKA 

333 

 
 E-ISSN: 2716-3989 

V. SARAN 

Sebagai masukan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya, beberapa saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Sambal Joss sebaiknya segera 

mengimplementasikan sistem transaksi penjualan 

yang modern agar dapat bersaing dengan 

kompetitor lainnya. 

2. Pengawasan dan perawatan sistem secara rutin 

sangat penting dalam pemeliharaan sistem. 

3. Sistem ini dapat lebih dikembangkan menjadi 

lebih menarik dan lebih lengkap lagi 

informasinya. 
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